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DAFTAR WAWANCARA 

                                      (Pengurus Masjid) 

 

1. Bagaimana kapasitas ruang ibadah utama masjid ini? Apakah dapat menampung 

jumlah jamaah yang besar? 

2. Bagaimana fasilitas area wudhu dan toilet di masjid ini? Apakah jumlahnya cukup 

untuk melayani semua jamaah? 

3. Bagaimana jumlah kunjungan pada setiap harinya (senin-kamis, jumat, sabtu dan 

minggu)? Di waktu shalat apa saja yang jumlah jamaah pada Masjid terbilang 

ramai? 

4. Apakah ada pengaturan khusus untuk jamaah perempuan, anak-anak, dan lansia 

maupun disabilitas di ruang ibadah? 

5. Apakah ada cerita atau pengalaman yang dapat dibagikan terkait penyandang 

disabilitas yang menggunakan fasilitas masjid ini? 

6. Apa saja kegiatan keagamaan di masjid? 

7. Bagaimana pengelolaan kebersihan di masjid ini? Apakah ada jadwal rutin untuk 

pembersihan? 

8. Bagaimana pengurus masjid memastikan bahwa fasilitas tetap dalam kondisi baik 

dan terawat? 

9. Bagaimana pemanfaatan batas suci yang ada, apakah efektif? 

10. Apa kendala atau hambatan yang dialami terkait pengelolaan fasilitas pada 

Masjid? 

 

(Jamaah Masjid) 

 

1. Seberapa sering Anda datang ke Masjid Agung Syekh Yusuf Gowa? 

2. Menurut Anda, apakah difabel atau orang yang berkebutuhan khusus (tuna 

netra), pengguna kursi roda, pengguna stroller bayi, lansia, anak-anak, dan ibu 

hamil dapat dengan mudah mengakses fasilitas di Masjid Agung Syekh Yusuf 

Gowa? 

3. Apa saja fasilitas yang menurut Anda memungkinkan mereka mengalami 

hambatan dalam mengaksesnya? 

4. Menurut Anda, apakah perlu untuk menyediakan fasilitas khusus untuk difabel 

seperti tempat parkir, toilet, ruang wudhu, dan fasilitas penghubung seperti ramp 

di Masjid Agung Syekh Yusuf Gowa? 

5. Apakah Anda selalu melepaskan alas kaki sesuai dengan penanda “batas suci” 

yang tersedia di Masjid Agung Syekh Yusuf Gowa? Jika tidak, kenapa? 

6. Apakah penempatan alas kaki di sekitar pintu masuk menuju ruang ibadah dan di 

sekitar akses menuju ruang wudhu-toilet mengganggu aktivitas Anda? 

7. Apakah jalur aktivitas anda berpotensi untuk berpapasan dengan lawan jenis? 

8. Apakah ada hambatan atau hal yang mengganggu aktivitas anda ketika 

menggunakan fasilitas di Masjid Agung Syekh Yusuf Gowa? 
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KUISIONER PENELITIAN 

 

Dalam rangka pelaksanaan penelitian dengan tesis yang berjudul “Persepsi 

Masyarakat Terhadap Aksesibilitas pada Fasilitas di Masjid Agung Syekh 

Yusuf Gowa”. Maka kami memohon kesediaan meluangkan waktu untuk mengisi 

kuesioner sesuai dengan petunjuk pengisiaan yang ada. Ada pun syarat responden 

adalah orang yang pernah berkunjung dan beraktivitas di Masjid Agung Syekh Yusuf 

Gowa. Data dan identitas yang bapak/ ibu/ saudara/ saudari berikan dalam kuesioner 

ini dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Kami 

ucapkan terima kasih atas kesediaan waktu untuk mengisi kuesioner ini dengan 

sebaik-baiknya. 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Alamat   : 

Pekerjaan  : 

Frekuensi Kunjungan : 

DAFTAR KUISIONER 

Mohon untuk memberikan tanda (√) pada setiap pertanyaan yang Anda pilih. 

Keterangan: 

SS : Sangat setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak setuju 

STS : Sangat tidak setuju 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Tempat parkir dapat digunakan bagi semua, termasuk 

anak-anak, ibu hamil, lansia, dan difabel (pengguna kursi 

roda dan tuna netra) 

    

2 Tempat penitipan barang/sepatu dapat digunakan bagi 

semua, termasuk anak-anak, ibu hamil, lansia, difabel 

(pengguna kursi roda dan tuna netra) 

    

3 Toilet dapat digunakan bagi semua, termasuk anak-anak, 

ibu hamil, lansia, dan difabel (pengguna kursi roda dan 

tuna netra) 

    

4 Ruang wudhu dapat digunakan bagi semua, termasuk 

anak-anak, ibu hamil, lansia, dan difabel (pengguna kursi 

roda dan tuna netra) 

    

5 Ruang ibadah dapat digunakan bagi semua, termasuk 

anak-anak,  ibu hamil, lansia, dan difabel (pengguna kursi 

roda dan tuna netra) 
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6 Pelataran masjid dapat digunakan bagi semua, termasuk 

anak-anak,  ibu hamil, lansia, dan difabel (pengguna kursi 

roda dan tuna netra) 

    

7 Pintu akses menuju ruang ibadah dapat digunakan bagi 

semua, termasuk anak-anak, ibu hamil,  lansia, difabel 

(pengguna kursi roda dan tuna netra) 

    

8 Tangga dapat digunakan bagi semua, termasuk anak-

anak,  ibu hamil, lansia, difabel (pengguna kursi roda dan 

tuna netra) 

    

9 Tempat parkir bebas dari risiko tabrakan antar kendaraan 

atau kendaraan dengan pejalan kaki 

    

10 Tempat parkir aman dari kehilangan (pencurian) 
    

11 Tempat penitipan barang/sepatu bebas dari resiko bahaya 

rak terjatuh 

    

12 Tempat penitipan barang/sepatu aman dari kehilangan 

(pencurian) 

    

13 Sistem pencahayaan dan penghawaan pada toilet 

memadai  

    

14 Material penutup lantai toilet tidak licin 
    

15 Sistem pencahayaan dan penghawaan pada ruang wudhu 

memadai  

    

16 Material penutup lantai ruang wudhu tidak licin  
    

17 Sistem pencahayaan dan penghawaan pada ruang 

ibadah memadai  

    

18 Ruang ibadah bebas dari gangguan, ancaman, risiko 

kejahatan 

    

19 Sistem pencahayaan pada pelataran masjid memadai  
    

20 Pelataran masjid bebas dari gangguan, ancaman, risiko 

kejahatan 

    

21 Material penutup lantai pada area pintu menuju ruang 

ibadah tidak licin  

    

22 Pintu menuju ruang ibadah bebas dari gangguan, 

ancaman, risiko kejahatan 

    

23 Sistem pencahayaan pada tangga memadai  
    

24 Material penutup lantai pada anak tangga tidak licin  
    

25 Mudah mengakses tempat parkir tanpa adanya elemen-

elemen yang menghambat pergerakan parkir 

    

26 Mudah mengakses tempat penitipan barang/sepatu tanpa 

adanya elemen-elemen dalam ruang yang menghambat 

pergerakan 

    

27 Mudah mengakses toilet tanpa adanya elemen-elemen 

dalam ruang yang menghambat pergerakan 

    

28 Mudah mengakses ruang wudhu tanpa adanya elemen-

elemen dalam ruang yang menghambat pergerakan 

    

29 Mudah mengakses ruang ibadah tanpa adanya elemen-

elemen dalam ruang yang menghambat pergerakan 
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30 Mudah mengakses pelataran masjid tanpa adanya 

elemen-elemen yang menghambat pergerakan 

    

31 Pintu menuju ruang ibadah bebas dari segala macam 

hambatan yang menghalangi pintu untuk terbuka atau 

tertutup   

    

32 Mudah mengakses tangga tanpa adanya elemen-elemen 

yang menghambat pergerakan 

    

33 Mudah menemukan lokasi tempat parkir  
    

34 Mudah menemukan lokasi tempat penitipan 

barang/sepatu 

    

35 Mudah menemukan lokasi toilet 
    

36 Mudah menemukan lokasi ruang wudhu 
    

37 Mudah menemukan lokasi ruang ibadah 
    

38 Mudah menemukan lokasi pelataran 
    

39 Mudah menemukan lokasi pintu masuk ruang ibadah 
    

40 Mudah menemukan lokasi tangga 
    

41 Mudah melakukan aktivitas parkir secara mandiri tanpa 

bantuan orang lain 

    

42 Mudah mengakses tempat penitipan barang/sepatu 

secara mandiri tanpa bantuan orang lain 

    

43 Mudah melakukan aktivitas dalam toilet secara mandiri 

tanpa bantuan orang lain 

    

44 Mudah melakukan aktivitas pada ruang wudhu secara 

mandiri tanpa bantuan orang lain 

    

45 Mudah melakukan aktivitas pada ruang ibadah secara 

mandiri tanpa bantuan orang lain 

    

46 Mudah melakukan aktivitas pada pelataran masjid secara 

mandiri tanpa bantuan orang lain 

    

47 Mudah mengakses pintu ruang ibadah secara mandiri  
    

48 Mudah mengakses tangga secara mandiri  
    

49 Mudah melakukan aktivitas parkir tanpa membutuhkan 

tenaga/usaha fisik yang berlebih 

    

50 Mudah melakukan aktivitas dalam menaruh dan 

mengambil barang/sepatu tanpa membutuhkan usaha 

fisik yang berlebih (hemat tenaga) 

    

51 Mudah menggunakan kelengkapan di dalam toilet (kran, 

sabun, tisu, penggantung pakaian) tanpa membutuhkan 

usaha fisik yang berlebih 

    

52 Mudah menggunakan kelengkapan pada ruang wudhu 

(kran, sabun, tisu, penggantung pakaian) tanpa 

membutuhkan usaha fisik yang berlebih 

    

53 Mudah mengakses dan menggunakan kelengkapan pada 

ruang ibadah (kursi lipat, Al-qur'an, sarung, mukenah dan 

sajadah) tanpa membutuhkan usaha fisik yang berlebih 

    

54 Mudah melakukan aktivitas pada pelataran masjid tanpa 

membutuhkan usaha fisik yang berlebih 
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55 Pintu menuju ruang ibadah mudah dibuka dan ditutup 

tanpa membutuhkan usaha fisik yang berlebih 

    

56 Mudah menggunakan tangga tanpa membutuhkan usaha 

fisik yang berlebih 

    

57 Jumlah dan ukuran ruang parkir memadai dan 

memudahkan untuk memarkir kendaraan 

    

58 Ukuran tempat penitipan barang memudahkan untuk 

menyimpan barang 

    

59 Ukuran ruang toilet memudahkan untuk beraktivitas 
    

60 Ketinggian dan jarak kran antar kran wudhu mudah 

digunakan  

    

61 Ukuran ruang ibadah mudah untuk memperoleh saf yang 

kosong 

    

62 Ukuran ruang pelataran masjid memudahkan untuk 

beraktivitas  

    

63 Ukuran pintu menuju ruang ibadah memudahkan untuk 

diakses 

    

64 Ukuran tangga memudahkan untuk digunakan  
    

65 Kebersihan pada tempat parkir di terjaga, dengan tidak 

adanya sampah berserakan 

    

66 Kebersihan tempat penitipan barang/sepatu terjaga 
    

67 Kebersihan toilet terjaga, dengan tidak adanya sampah 

berserakan dan bau yang mengganggu 

    

68 Kebersihan ruang wudhu terjaga, dengan tidak adanya 

sampah berserakan dan bau yang mengganggu 

    

69 Kebersihan fasilitas (karpet, sarung, alat shalat, dsb) di 

dalam ruang ibadah terjaga  

    

70 Kebersihan pelataran masjid terjaga, dengan tidak adanya 

sampah berserakan di sekitar 

    

71 Kebersihan di sekitar pintu menuju ruang ibadah terjaga, 

dengan tidak adanya kotoran atau bekas alas kaki 

    

72 Kebersihan di tangga terjaga  
    

73 Pemisahan tempat penitipan barang untuk jamaah 

perempuan dan laki-laki memenuhi privasi 

    

74 Pemisahan toilet perempuan dan laki-laki memenuhi 

privasi 

    

75 Pemisahan ruang wudhu perempuan dan laki-laki 

memenuhi privasi 

    

76 Pemisahan ruang ibadah perempuan dan laki-laki 

memenuhi privasi 

    

77 Pemisahan pintu menuju ruang perempuan dan laki-laki 

memenuhi privasi 

    

78 Pemisahan akses tangga perempuan dan laki-laki 

memenuhi privasi 
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No Pertanyaan Ya Tidak 

79 Apakah elemen batas suci di Masjid Agung Syekh Yusuf Gowa 
mudah dimengerti? 

  

80 Apakah jalur aktivitas anda berpotensi untuk berpapasan dengan 
lawan jenis? 

  

81 Menurut anda, apakah pengguna kursi, stroller bayi dapat dengan 
mudah mengakses fasilitas pada Masjid Agung Syekh Yusuf Gowa? 

  

82 
Menurut anda, apakah orang yang berkebutuhan khusus (tuna netra) 
dapat dengan mudah mengakses fasilitas pada Masjid Agung Syekh 
Yusuf Gowa? 

  

83 Menurut anda, apakah ibu hamil dapat dengan mudah mengakses 
fasilitas pada Masjid Agung Syekh Yusuf Gowa? 

  

84 Menurut anda, apakah anak-anak dapat dengan mudah mengakses 
fasilitas pada Masjid Agung Syekh Yusuf Gowa? 

  

85 
Menurut anda, apakah pada Masjid Agung Syekh Yusuf Gowa 
dibutuhkan ruang laktasi (ruang khusus bagi ibu menyusui bayi atau 
memompa ASI)? 

  

86 Menurut anda, apakah pada Masjid Agung Syekh Yusuf Gowa 
dibutuhkan tempat penitipan anak (TPA)? 

  

87 Menurut anda, apakah pada Masjid Agung Syekh Yusuf Gowa 
dibutuhkan ruang tunggu?  

  

 
 

88. Apakah ada hambatan atau hal yang mengganggu aktivitas anda ketika 

menggunakan fasilitas di Masjid Agung Syekh Yusuf Gowa? 

 

88. Apakah ada hambatan atau hal yang mengganggu aktivitas anda ketika 

menggunakan fasilitas di Masjid Agung Syekh Yusuf Gowa? 


